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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian implementasi manajemen kurikulum 

yang dilaksanakan di Madrasah Qiro’atil Qur’an studi kasus di pondok pesantren 

HM Al-Mahrusiyah III Ngampel Kec. Mojoroto Kota Kediri Peneliti 

menyimpulkan sebagaimana berikut: 

1. Proses Implementasi Manajemen Pendidikan Al-Quran di Madrasah 

Qiroatil Quran HM Al-Mahrusiyah III Ngampel Kec. Mojoroto Kota 

Kediri. 

Implementasi manajemen di Madrasah Qiro’atil Qur’an HM Al-

Mahrusiyah III Ngampel Kec. Mojoroto Kota Kediri, selama ini sudah 

terlaksana, terstruktur dan juga terorganisir secara baik. baik itu seperti 

alokasi waktu, metode pengajaran, batas ujian, maupun materi pelajaran 

sesuai dengan tingkatan masing-masing, hal itu dilakukan demi terlaksananya 

manajemen kurikulum sebagaimana yang sudah direncanakan diawal. 

dan pengorganisasian kurikulum dilakukan dan juga dikontrol langsung 

oleh kepala madrasah, karena MQQ di Pondok Pesantren Al-Mahrusiyah III 

ini secara struktural masih mengikut dengan yang ada di pusat yaitu di 

Pondok Pesantren Al-Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri, maka dalam hal ini 

dipantau oleh Waka III untuk membantu dan menggantikan tugas Kepala 

Madrasah yang mengkordinir segala aktivitas yang ada di MQQ. 
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2. Faktor penghambat dan penunjang Dalam Implementasi Manajemen  

Pendidikan Al-Qur’an diMadrasah Qiro’atil Qur’an HM Al-

Mahrusiyah III Ngampel Kec. Mojoroto Kota Kediri.    

Faktor kendala-kendala da penunjang yang ada dalam proses manajemen 

kurikulum dalam Madrasah Qiro’atil Qur’an di pondok hm al mahrusiyah III 

Ngampel kec. Mojoroto kota kediri, penyebabnya adalah kurangnya 

kesadaran para assatidz yang dalam hal ini lebih kepada (himmah) ataupun 

kemauan dari para assatidz  dan tanggung jawab individu assatidz. Selain itu 

juga kemampuan kognitif siswa dalam mengikuti pelajaran yang tingkat 

kemampuanya berbeda-beda dan juga waktu yang kurang maksimal, 

dikarenakan terlalu padatnya jadwal kegiatan siswa/santri didalam Pondok. 

Disamping  itu sarana prasarana yang masih kurang mendukung dan memadai 

sehingga menghambat jalanya proses implementasi manajemen kurikulum  

itu sendiri. 

B. SARAN 

1. Sebuah manajemen kurikulum baiknya dilaksanakan oleh semua pihak yang 

bersangkutan dalam kurikulum baik pengasuh, guru, dan siswa terlebih oleh 

Kepala Madrasah yang dalam hal ini yang dibantu oleh Waka III itu sendiri 

baik kepala madrasah atau Waka III mempunyai  peran yang sangatlah 

penting selain sebagai pimpinan juga haruslah bisa menjadi contoh untuk 

bawahanya, dan juga perencanaan sebuah kurikulum hendaknya 

direncanakan dengan sangat matang supaya jelas rencana yang ingin dituju 

dari kurikulum tersebut yang mana yang semuanya akan menghasilkan 
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sesuatu yang maksimal manakala perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi dilakukan dengan baik. 

2. Pada dasarnya kendala yang terjadi dalam implementasi sebuah manajemen 

kurikulum merupakan hal yang sangatlah mungkin terjadi, tetapi hal tersebut 

bisa di minimalisir dengan cara penanganan yang tepat dan baik tanpa perlu 

tergesa-gesa, supaya kurikulum tersebut bisa membuahkan hasil yang 

maksimal. 

3. Untuk menunjang sebuah  implementasi manajemen kurikulum hendaknya 

hal tersebut juga harus dibarengi dengan penyediaan sarana prasarana yang 

memadai, karena diakui atau tidak dengan adanya sarana prasarana yang 

memadai itu bisa menunjang keberhasilan manajemen kurikulum yang sudah 

direncanakan. 

4. Sebuah manajemen kurikulum sangatlah mempunyai peran dalam 

implementasinya dalam lembaga pendidikan, sebab itu lembaga pendidikan 

haruslah lebih hati hati dalam mengambil suatu kebijakan karena kebijakan 

tersebut sangatlah berpengaruh dalam sebuah pelaksanaan pendidikan 

tersebut.  
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